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ABSTRACT 

This report informs the impact of credit relaxation policies on individual perceptions, especially in the 

context of motivation theory. It highlights how individuals are motivated to meet their needs, ranging from 

basic needs to self-actualization. The study shows that positive or negative perceptions about credit 

relaxation are influenced by how well the policy meets individual needs. If members feel that credit 

relaxation will be beneficial, they tend to develop positive views; conversely, if they feel less fortunate, 

negative perceptions may arise. This study uses qualitative methods with interview techniques, observation, 

and document analysis. The findings suggest that understanding these dynamics is crucial for policymakers 

to design effective credit policies that are aligned with community needs, thereby promoting economic 

growth and improving overall individual welfare. 

Keywords: Understanding Analysis, Member Perception, Credit Relaxation Policy. 

 

ABSTRAK 

Laporan ini memberi tahu dampak kebijakan relaksasi kredit pada persepsi individu, terutama dalam 

konteks teori motivasi. Ini menyoroti bagaimana individu termotivasi untuk memenuhi kebutuhan mereka, 

mulai dari kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif atau 

negatif mengenai relaksasi kredit dipengaruhi oleh seberapa baik kebijakan ini memenuhi kebutuhan 

individu. Jika anggota merasa bahwa relaksasi kredit akan bermanfaat, mereka cenderung mengembangkan 

pandangan positif; sebaliknya, jika mereka merasa kurang beruntung, persepsi negatif dapat muncul. Studi 

ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Temuan 

menunjukkan bahwa memahami dinamika ini sangat penting bagi pembuat kebijakan untuk merancang 

kebijakan kredit yang efektif yang selaras dengan kebutuhan masyarakat, sehingga mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan individu secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Analisis Pemahaman, Persepsi Anggota, Kebijakan Relaksasi kredit.

 

PENDAHULUAN 

Koperasi yang diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 25 tahun 1992, Tentang 

Perkoperasian Bab 1 Pasal 1 mengatakan 

bahwa “Koperasi adalah badan usaha 

yang beranggotakan orang seorang atau 

badan hukum Koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan. Perkoperasian adalah 

segala sesuatu yang menyangkut 

kehidupan koperasi”.  Menurut Undang-

Undang Dasar Nomor 25 tahun 1992 

pasal 3 Koperasi bertujuan memajukan  

 

kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta ikut tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat maju, adil dan 

makmur berlandaskan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. 

Keberadaan Koperasi menjadi soko guru 

perekonomian masyarakat Indonesia, 

dan hal inilah yang menjadi tujuan utama 

didirikannya sebuah koperasi yaitu 

membantu meningkatkan kesejahteraan 

anggota. 

Menurut Undang-Undang No. 25 

tahun 1992 pasal 4 dijelaskan bahwa 

fungsi peran koperasi sebagai berikut: 
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a. Membangun dan mengembangkan 

potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan serta secara aktif dalam 

upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat 

c. Memperkokoh perekonomian 

rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional 

dengan koperasi sebagai soko 

gurunya 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan 

mengembangkan perekonomian 

nasional, yang merupakan usaha 

bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi. 

 

Fungsi koperasi: 

a. Sebagai urat nadi kegiatan 

perekonomian indonesia 

b. Sebagai upaya mendemokrasikan 

sosial ekonomi indonesia 

c. Untuk meningkatkan kesejahteraan 

warga negara indonesia 

d. Memperkokoh perekonomian rakyat 

Indonesia dengan jalan pembinaan 

koperasi. 

Dalam koperasi simpan pinjam 

(KSP), salah satu kegiatan yang 

dilakukan yakni menghimpun dana dari 

anggota berupa simpanan kemudian 

menyalurkan dana tersebut kepada 

anggota yang membutuhkan. Penyaluran 

dana ini biasa dikenal dengan pemberian 

kredit. 

Menurut Anwar dalam 

(Andrianto,2020:1), “kredit adalah 

pemberian jasa dari pihak yang satu 

(pihak pemberi kredit) kepada pihak 

yang lain (pihak yang menerima kredit ) 

dan akan dikembalikan dalam jangka 

waktu yang disepakati beserta uang 

sebagai balas jasa yang harus dibayarkan 

baik pokok pinjaman beserta bunganya”. 

Pemberian kredit harus di-monitoring 

secara ketat oleh koperasi, koperasi 

harus menerapkan prinsip kehati-hatian 

dalam memberikan kredit agar terhindar 

atau meminimalisir adanya resiko kredit 

bermasalah. Kredit bermasalah yang 

muncul harus segera ditangani sehingga 

koperasi terhindar dari resiko akan 

kerugian yang pasti mempengaruhi 

pendapatan dan keuntungan serta 

mempengaruhi kepercayaan anggota. 

Menurut (Suhardjo, 2003;252) 

dalam (Anggara, 2014:3) mengatakan 

bahwa “kredit bermasalah adalah suatu 

keadaan dimana nasabah sudah tidak 

sanggup membayar sebagian atau 

seluruh kewajibannya kepada koperasi 

seperti yang telah diperjanjikan dalam 

perjanjian kredit”. Kredit bermasalah 

merupakan kredit yang memiliki rasio 

tinggi karena debitur (peminjam) telah 

gagal dalam menghadapi masalah untuk 

memenuhi kewajiban yang telah 

ditentukan. Istilah kredit bermasalah 

pada koperasi disebut dengan NPL (Non 

Performing Loan), dimana menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK 

No 31 (2000), kredit bermasalah (Non 

Performing Loan) pada umumnya 

merupakan kredit yang pembayaran 

angsuran pokoknya dan atau bunganya 

telah lewat 90 hari atau lebih setelah 

jatuh tempo, atau kredit yang 

pembayarannya secara tepat waktu 

sangat diragukan. Kredit bermasalah 

terdiri atas kredit yang digolongkan 

kurang lancar, ragu-ragu, dan macet. 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Kopdit Obor Mas yang memperoleh 

Badan Hukum dengan Nomor : 

716/BH/XIV/X/1994 pada tanggal 29 

Oktober 1994, merupakan salah satu 

koperasi yang bergerak dalam bidang 

simpan pinjam. KSP Kopdit Obor Mas 

kemudian telah disahkan melalui 

keputusan Menteri Negara Koperasi dan 

UKMRI Nomor : 

01/PAD/BH/XXIX/III/2013 tanggal 28 
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Maret 2013. Koperasi ini bergerak di 

bidang penyediaan jasa layanan 

keuangan yang menyediakan pemberian 

pinjaman kredit mulai dari jenis 

pinjaman KUR (Kredit Usaha Rakyat) , 

LPDB (Lembaga Penyalur Dana 

Bergulir), dan Reguler dengan tingkat 

suku bunga yang rendah melalui proses 

pengajuan kredit, prosedur administrasi 

serta proses analisis pemberian kredit 

yang telah sesuai dengan SOP kredit 

yang berlaku. Namun seiring 

perkembangan tingkat pembiayaaan 

kredit yang disalurkan, maka KSP 

Kopdit Obor Mas tentu tidak terlepas 

dari yang namanya kredit bermasalah. 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

merupakan salah satu lembaga keuangan 

yang berperan penting dalam 

menyediakan akses pembiayaan bagi 

anggotanya. Di tengah situasi ekonomi 

yang tidak menentu, banyak koperasi 

yang menerapkan kebijakan relaksasi 

kredit sebagai upaya untuk membantu 

anggota dalam mengatasi kesulitan 

finansial. KSP Kopdit Obor Mas Cabang 

Pasar Tingkat Maumere adalah salah 

satu koperasi yang telah menerapkan 

kebijakan tersebut dengan harapan dapat 

memberikan kemudahan akses kredit 

bagi anggotanya. 

Selama pemberian pinjaman 

terdapat cakupan analisis yang 

digunakan sebagai upaya prinsip 

kehatian-hatian pemberian pinjaman 

oleh koperasi yang memuat 5C dan 7P 

yang merupakan standar minimal 

analisis kredit koperasi. Selain 

pemberian kredit, ada juga pemantauan 

penyaluran kredit dan jaminan kredit  

(collateral) guna mengantisipasi tingkat 

pengembalian kredit dari kreditur 

kepada debitur. Peningkatan jaminan 

kredit pun sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku yaitu pengikatan 

jaminan yang bekerja sama dengan 

notaris sehingga terhindar dari hal-hal 

yang berkaitan dengan dengan 

pengikaran janji (wan prestasi) atau 

ketidakmampuan anggota dalam 

melunasi pinjaman. 

Kredit digolongkan menjadi 

beberapa jenis kelompok kolektabilitas ( 

penggolongan) yaitu membagi 

kelompok berdasarkan suatu keadaan 

kredit anggota mulai dari pembayaran 

angsuran pokok dan bunga oleh debitur 

(peminjam) serta tingkat kemungkinan 

diterimanya kembali pinjaman kepada 

kreditur (pemberi pinjaman).  

Tabel 1. Data Golongan Kredit KSP 

Kopdit Obor Mas Cabang Pasar 

Tingkat 

Tabel 1. merupakan data golongan 

kredit selama tahun 2023 dan 2024 yang 

menggambarkan kondisi keuangan pada 

KSP Kopdit Obor Mas Cabang pasar 

tingkat. Dapat dilihat bahwa golongan 

kredit lancar (Kol 1) pada tahun 2023 

sebesar 0,32 % mengalami kenaikan di 

tahun 2024 sebesar 0,48 %, jumlah 

golongan kredit kurang lancar (Kol 2) 

pada tahun 2023 sebesar 0,33 % 

mengalami penurunan di tahun 2024 

sebesar 0,10 %, jumlah golongan kredit 

diragukan (Kol 3) pada tahun 2023 

sebesar 0,17 % sedikit penurunan di 

tahun 2024 sebesar 0,16 %. Golongan 

kredit lancar pada tahun 2023 dan 2024 

dikategorikan baik sedangakan kredit 

tidak lancar dan ragu-ragu pada tahun 

2023 dan 2024 dikategorikan kurang 

baik sehingga terjadinya kredit macet. 

Dengan adanya kredit macet ini koperasi 

menerapkan kebijakan relaksasi kredit 

agar meringankan anggota untuk 

membayar angsurannya. 

Koperasi sebagai lembaga 

ekonomi memiliki peran penting dalam 

pengembangan masyarakat, terutama 

dalam memberikan akses terhadap 

sumber daya keuangan. Di Indonesia, 

Kolektabilitas 2023 2024 

Kol 1 0,32 % 0,48 % 

Kol 2 0,33 % 0,10 % 

Kol 3 0,17 % 0,16 % 
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koperasi seringkali menjadi alternatif 

bagi individu dan usaha kecil yang 

kesulitan mendapatkan pinjaman dari 

lembaga keuangan formal. Salah satu 

inovasi yang diterapkan oleh koperasi 

adalah kebijakan relaksasi kredit, yang 

bertujuan untuk memudahkan anggota 

dalam memperoleh pinjaman. Namun, 

implementasi kebijakan relaksasi kredit 

tidak selalu berjalan mulus. Pemahaman 

dan persepsi anggota terhadap kebijakan 

ini sangat penting, karena dapat 

mempengaruhi tingkat partisipasi dan 

pemanfaatan fasilitas kredit yang 

ditawarkan. Sebagian anggota mungkin 

memahami kebijakan ini dengan baik, 

sementara yang lain mungkin memiliki 

pandangan yang berbeda.  

Koperasi Obor Mas telah 

menerapkan kebijakan relaksasi kredit 

untuk membantu anggota dalam 

menghadapi tantangan ekonomi. 

Kebijakan ini diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi anggota dalam 

memanfaatkan layanan keuangan yang 

disediakan koperasi. Namun, terdapat 

kebutuhan untuk menganalisis sejauh 

mana anggota memahami dan 

merespons kebijakan ini. Dengan 

pemahaman yang baik, anggota 

diharapkan dapat mengambil keputusan 

yang bijak dalam memanfaatkan fasilitas 

kredit yang tersedia. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan magang ini dilaksanakan 

di Lembaga KSP Kopdit Obor Mas 

Cabang Pasar Tingkat Maumere, 

Kabupaten Sikka,Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Kegiatan magang 

dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 

2024 sampai dengan tanggal 14 

Desember 2024. Laporan ini 

menggunakan metode pengumpulan data 

wawancara,observasi dan dokumentasi 

dan teknik analisis data yang di gunakan 

adalah pengumpulan data, reduksi, 

penyajian data dan kesimpulan. Laporan 

magang ini menggunakan jenis data 

kualitatif. Sumber data yang terdapat 

dalam laporan ini adalah data primer di 

mana Data diperoleh tidak lewat 

perantara melainkan langsung dari 

sumber lainnya dengan kata lain 

responden akan menjadi sumber 

langsung dari kajian laporan ini  menurut 

Sugiyono (2019:137) mengatakan 

bahwa sumber data primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data. Analisis 

dalam penelitian ini meliputi tiga alur 

kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Miles 

dan Huberman, 2014) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Penulis menemukan masalah 

dimana pihak koperasi sudah 

memberikan pinjaman dengan survey, 

analisis menyeluruh, serta sesuai dengan 

SOP yang berlaku, namun tetap saja ada 

kemungkinan bahwa pemberian 

pinjaman tersebut akan terjadi masalah 

atau macet. KSP Kopdit Obor Mas sudah 

melakukan banyak upaya penanganan 

kredit bermasalah, dimana dalam 

pengamatan penulis, penanganan yang 

dilakukan pertama mulai dari awal yaitu 

penagihan, dibuat PO (Piutang 

Organisasi) hingga diberikan surat 

peringatan 1,2, dan 3, tetapi tetap saja 

kredit bermasalah ini masih terjadi juga 

sehingga menjadi hal yang menarik bagi 

penulis untuk bisa melakukan analisa 

lebih jauh tentang bagaimana 

penanganan kredit macet melalui 

kebijakan relaksasi kredit. 

 

Kebijakan Relaksasi Kredit Pada 

KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar 

Tingkat Maumere 

Menurut Zainal Asikin 

(2016:2020) mengatakan bahwa “ 

kebijakan dalam penyelamatan 

pembiayaan dilakukan melalui 
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rescheduling, yaitu upaya dalam 

melakukan perubahan terhadap beberapa 

syarat perjanjian pembiayaan, seperti 

jadwal pembayaran kembali dan 

perubahan jumlah angsuran ” Dalam 

KSP Kopdit Obor Mas, putusan adanya 

relaksasi kredit diatur oleh pihak panitia 

kredit, manajer, serta petugas lapangan 

untuk menjelaskan kepada debitur 

(peminjam) untuk dilakukan relaksasi 

kredit sebagai penyelamatan kredit 

bermasalah. Pihak koperasi harus 

melakukan pengecekan untuk melihat 

profil usaha atau survey terhadap Debitur 

(peminjam), lalu dilihat juga riwayat 

kredit untuk melihat berapa besar bunga 

tunggakan serta denda yang ada , setelah 

itu pihak koperasi melakukan rapat 

bersama panitia kredit, manajer, serta 

petugas lapangan tentang keputusan 

relaksasi kredit , selanjutnya dari rapat 

tersebut maka petugas lapangan 

membuat  laporan dengan mengajukan 

surat permohonan kredit schedule, dan 

diproses ke bagian member service 

kredit, terakhir dilakukan pencairan 

pinjaman schedule atau tanda tangan di 

atas materai agar sah karena semua 

perjanjian kredit diubah untuk 

disesuaikan terhadap kemampuan 

anggota. 

Dengan proses Reschedule, maka 

anggota yang tadinya memiliki kredit 

bermasalah diharapkan kembali menjadi 

lancar. Penanganan reschedule, juga 

memiliki manfaat atau sisi positif selain 

untuk menyelamat kredit bermasalah 

anggota. Setelah ada proses relaksasi 

kredit melalui Schedule dan manfaat 

yang diterima anggota dari reschedule , 

maka muncul pertanyaan apakah hanya 

anggota macet yang yang dilakukan 

reschedule dan apakah ada perubahan 

setelah dilakukan relaksasi kredit. Dari 

penjelasan diatas mulai dari proses mulai 

dari proses relaksasi kredit melalui 

reschedule, manfaat reschedule, serta 

pendampingan dan negosiasi terhadap 

anggota untuk dilakukan schedule, perlu 

diketahui bahwa pihak koperasi telah 

berusaha untuk melakukan penanganan 

terhadap kredit bermasalah anggota. 

Namun tentunya harus ada itikad dan 

karakter yang jujur serta memiliki 

kemauan untuk membayar atau melunasi 

kredit (willingness to pay) sehingga 

anggota bisa mendapatkan manfaat dan 

kembali menjadi lancar. 

 

Persepsi Anggota Koperasi Terhadap 

Kebijakan Relaksasi Kredit Pada Ksp 

Kopdit Obor Mas Cabang Pasar 

Tingkat Maumere 

Persepsi Anggota adalah suatu 

proses di mana individu 

menginterpretasikan dan memahami 

informasi yang diterima dari lingkungan 

sosialnya, khususnya terkait dengan 

interaksi dalam kelompok atau 

organisasi. Konsep ini sering kali 

mencakup bagaimana seseorang melihat 

dan merasakan peran mereka dalam 

kelompok, serta bagaimana mereka 

menilai hubungan dengan anggota lain. 

Menurut Blumer, persepsi anggota 

merupakan cara individu memahami dan 

memberi makna terhadap pengalaman 

sosial mereka. Hal ini mencakup 

interaksi antaranggota dalam konteks 

sosial dan budaya.  

Persepsi anggota koperasi 

terhadap kebijakan relaksasi kredit di 

KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar 

Tingkat Maumere adalah langkah 

penting untuk meningkatkan efektivitas 

kebijakan dan layanan koperasi. Dengan 

perhatian terhadap kebutuhan dan 

harapan anggota, koperasi dapat 

beradaptasi dan memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi anggotanya. 

Kebijakan relaksasi kredit yang 

bertujuan untuk meringankan beban 

anggota koperasi. Namun persepsi 

mereka terhadap kebijakan ini beragam 

dan dipengaruhi beberapa faktor. 
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 Banyak anggota koperasi 

menyambut baik kebijakan relaksasi 

kredit karena dianggap dapat 

meringankan keuangan mereka, 

terutama di tengah kondisi ekonomi 

yang sulit. Mereka merasa terbantu 

dengan penundaan pembayaran cicilan 

atau pengurangan bunga pinjaman, yang 

memberikan mereka lebih banyak ruang 

untuk mengatur keuangan mereka. 

Persepsi anggota koperasi terhadap 

kebijakan relaksasi kredit sangat  

beragam dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Penting bagi koperasi untuk 

berkomunikasi secara terbuka dan 

transparan dengan anggota mengenai 

kebijakan ini, sehingga mereka dapat 

memahami manfaat dan resiko yang 

terkait dengan kebijakan relaksasi kredit. 

Dengan demikian, diharapkan anggota 

koperasi dapat memiliki persepsi yang 

positif dan mendukung terhadap 

kebijakan ini. 

 

Persentase Keberhasilan Penerapan 

Relaksasi Kredit Pada KSP Kopdit 

Obor Mas Cabang Pasar Tingkat 

Maumere 

KSP Kopdit Obor Mas, sebuah 

koperasi kredit di Maumere, Nusa 

Tenggara Timur (NTT), telah 

menunjukkan keberhasilan dalam 

penerapan relaksasi kredit, yang 

berkontribusi pada pertumbuhan dan 

keberlanjutannya. Salah satu faktor 

utama keberhasilan KSP Kopdit Obor 

Mas adalah konsistensi dan kegigihan 

pengurus dalam menjalankan fungsi 

Koperasi. KSP Kopdit Obor Mas telah 

mendapatkan kepercayaan dari 

pemerintah pusat untuk menjadi 

penyalur Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

dan penyalur dana Pemulihan Ekonomi 

Nasional melalui Lembaga Pengelola 

Dana Bergulir (LPDB). Kepercayaan ini 

menunjukkan bahwa KSP Kopdit Obor 

Mas telah memenuhi standar dan 

persyaratan yang ditetapkan oleh 

pemerintah, serta memiliki kredibilitas 

yang tinggi di mata pemerintah. 

Efektivitas kebijakan 

restrukturisasi yang diterapkan oleh KSP 

Kopdit Obor Mas mencapai 95,90% 

berdasarkan buku RAT Anggota Tahun 

2022. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan tersebut berhasil mengurangi 

tingkat Non-Performing Loans (NPL) 

atau kredit bermasalah, yang tercatat 

sebesar 5% pada tahun buku 2021 

Pendekatan ini tidak hanya meringankan 

beban anggota tetapi juga membantu 

koperasi dalam menjaga kesehatan 

finansialnya. KSP Kopdit Obor Mas juga 

mengalami pertumbuhan usaha yang 

pesat berkat penerapan kinerja sesuai 

dengan standar koperasi kredit Asia.  

Hal ini diungkapkan oleh 

Romanus Woga, mantan Wakil Ketua 

Presiden Koperasi Kredit Asia, yang 

mencatat bahwa koperasi ini telah 

berkembang sangat baik selama tahun 

buku 2022. KSP Kopdit Obor Mas telah 

menerapkan relaksasi kredit secara 

efektif, yang memungkinkan anggota 

untuk mendapatkan keringanan dalam 

pembayaran pinjaman. Hal ini 

membantu anggota untuk tetap bertahan 

dalam kondisi ekonomi yang sulit, 

sehingga mereka dapat terus 

menjalankan usahanya dan 

meningkatkan perekonomian mereka. 

KSP Kopdit Obor Mas juga mengalami 

pertumbuhan usaha yang pesat berkat 

penerapan kinerja sesuai dengan standar 

koperasi kredit Asia. Hal ini 

diungkapkan oleh Romanus Woga, 

mantan Wakil Ketua Presiden Koperasi 

Kredit Asia, yang mencatat bahwa 

koperasi ini telah berkembang sangat 

baik selama tahun buku 2022. Dengan 

keberhasilan dalam relaksasi kredit dan 

pertumbuhan usaha, KSP Kopdit Obor 

Mas menunjukkan bahwa pendekatan 

yang tepat dalam manajemen kredit 

dapat memberikan hasil yang positif bagi 
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anggota dan keberlangsungan koperasi 

itu sendiri. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Selama magang diberikan 

kesempatan untuk bekerja di bagian 

member service kredit, member anggota 

baru, teller kolektif, serta berkesempatan 

mengikuti petugas lapangan dan hasil 

yang diperoleh yaitu adanya peningkat 

berupa hard skills dan soft skills. 

1. Pertama peningkatan hard skills 

berupa keterampilan dan complex 

problem solving, ntuk kemampuan 

dalam mengoperasikan SIKOPDIT, 

mencetak SUK dan SUM, serta 

kemampuan lain dalam kegiatan di 

masing-masing bidang tempat bekerja 

dengan berdasar pada ketentuan 

koperasi, untuk complex problem 

solving, lebih kepada 

mengembangkan solusi alternatif 

dimana pada koperasi kegiatan 

utamanya yaitu pelayanan terhadap 

anggota. Kedua peningkatan soft 

skills berupa komunikasi dan 

kerjasama antara para pegawai 

dengan mahasiswi magang sehingga 

hasil yang didapat yaitu adanya 

peningkatan kemampuan dalam 

pengetahuan mengenai perkoperasian 

sesuai dengan bidang yang dipelajari. 

2. Persepsi anggota koperasi terhadap 

kebijakan relaksasi kredit sangat 

beragam dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Penting bagi koperasi 

untuk berkomunikasi secara terbuka 

dan transparan dengan anggota 

mengenai kebijakan ini, sehingga 

mereka dapat memahami manfaat dan 

resiko yang terkait dengan kebijakan 

relaksasi kredit. Dengan demikian, 

diharapkan anggota koperasi dapat 

memiliki persepsi yang positif dan 

mendukung terhadap kebijakan ini. 

3. Putusan adanya relaksasi kredit Pada 

KSP Kopdit Obor Mas diatur oleh 

pihak panitia kredit, manajer, serta 

petugas lapangan untuk menjelaskan 

kepada debitur (peminjam) untuk 

dilakukan relaksasi kredit sebagai 

penyelamatan kredit bermasalah. 

Banyak anggota koperasi menyambut 

baik kebijakan relaksasi kredit karena 

dianggap dapat meringankan 

keuangan mereka, terutama di tengah 

kondisi ekonomi yang sulit. Anggota 

merasa terbantu dengan penundaan 

pembayaran cicilan atau pengurangan 

bunga pinjaman, yang memberikan 

mereka lebih banyak ruang untuk 

mengatur keuangan mereka. anggota 

berharap bahwa kebijakan ini dapat 

memberikan manfaat bagi anggota 

koperasi tanpa mengorbankan 

keberlanjutan koperasi. Efektivitas 

kebijakan restrukturisasi yang 

diterapkan oleh KSP Kopdit Obor 

Mas mencapai 95,90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebijakan 

tersebut berhasil mengurangi tingkat 

Non-Performing Loans (NPL) atau 

kredit bermasalah. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan 

diatas terdapat beberapa saran dari 

penulis antara lain: 

1. Bagi KSP Kopdit Obor Mas ada 2 

saran yang harus diperhatikan yaitu: 

a. Lebih meningkatkan 

pendampingan atau pembinaan 

terhadap anggota dari awal 

pinjaman misalnya berkaitan 

dengan pendidikan financial 

literacy sehingga dalam proses 

pencairan uang dan penggunaan 

uang dapat maksimalkan untuk 

meningkatkan usaha. Setelah 

anggota mengalami kredit 

bermasalah maka strategi yang 

dilakukan petugas lapangan yaitu 

tetap harus ada pendampingan 

untuk memberikan motivasi dan 

solusi agar anggota bisa kembali 
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lancar sebagai upaya 

penyelamatan kredit melalui 

Reschedule. 

b. Bagi KSP Kopdit Obor Mas terkait 

dengan penerimaan mahasiswa/i 

kampus merdeka dimana perlu 

adanya komunikasi dan koordinasi 

antara pihak koperasi dan kampus 

sehingga saat kegiatan magang 

berlansung hal ini bertujuan agar 

semua pihak bisa saling 

memahami dan mendukung 

pelaksanaan program. 

2. Saran Bagi Akademis Yakni : 

a. Dalam pelaksanaan magang, 

hendaknya ada komunikasi dan 

koordinasi lebih terhadap mitra 

atau lembaga koperasi antara lain 

proses pembelajaran, pengakuan 

kredit semester, dan penilaian. 

Sehingga koperasi dapat 

mengetahui secara pasti 

penerimaan mahasiswa/I magang 

kampus merdeka. 

b. Penyusunan program magang dan 

kompetensi yang diperoleh 

mahasiswa/I harus disepakati oleh 

kedua belah pihak baik kampus 

maupun lembaga koperasi, dimana 

hal ini lebih terkait dalam 

pengambilan data selama proses 

magang. Sehingga data-data yang 

tidak boleh diambil dapat 

diketahui terlebih dahulu oleh 

mahasiswa/I magang. 
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